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Abstrak


Judul skripsi ini adalah “pengaruh kebutuhan informasi terhadap ketersediaan koleksi oleh pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebutuhan informasi terhadap ketersediaan koleksi oleh pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dan menggunakan pendekatan survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh pemustaka sebanyak 14.041 orang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi sebesar 10%, maka diperoleh sampel sebanyak 99 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner, observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang diolah dengan menggunakan bantuan progam SPSS versi 16. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 16 uji pengaruh indikator Chronbach Alpha’s > 0,60 maka indikator kebutuhan informasi dan indikator ketersediaan koleksi adalah reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kebutuhan informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketersediaan koleksi oleh pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Sedangkan hasil dari nilai koefisien determinasi sebesar 0,075. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh ketersediaan koleksi sebesar  7,5% terhadap kebutuhan informasi pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus.
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Abstract


The title of this thesis is "the effect of the availability of the information collection requirements by the Office of the visitors at the Library and Archives of the Holy District". The purpose of this study was to determine the effect on the availability of the information collection requirements by the Office of the visitors at the Library and Archives of the Holy District. This type of research is descriptive quantitative analysis techniques and using a survey approach. The population of this study was all the visitors as many as 14 041 people. The samples made ​​using Slovin formula with the tolerance level of 10%, then obtained a sample of 99 people. The sampling technique used is random sampling technique. Data collection techniques in this study is based on questionnaires, observation, interviews and documentary studies. Variable measurements performed using a Likert scale. Analysis of the data used is descriptive analysis were processed using SPSS version 16. assistance program Based on the results of the analysis using SPSS 16 test indicators influence Chronbach Alpha's > 0.60, the indicator needs and indicators of the availability of the collection of information is reliable. The results showed that the variable needs of information has a significant impact on the availability of a collection by the visitors in the Office of Library and Archives of the Holy District. While the results of the coefficient of determination of 0.075. The conclusion from this study is that there is the influence of the availability of a collection of 7.5% to the information needs of the visitors in the Office of Library and Archives of the Holy District. 
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  1.  	Pendahuluan

Pada zaman modern ini, masyarakat dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan informasi yang terus berkembang. Tuntutan untuk mengikuti perkembangan informasi tersebut dimaksudkan agar masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat.  Informasi merupakan suatu hal yang sangat berperan penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu in-formasi menjadi suatu kebutuhan masyarakat yang harus dipenuhi. Perkembangan informasi yang semakin berkembang dalam menunjang pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat menjadikan informasi itu mudah didapatkan. Oleh karena itu, informasi telah menyebar hampir disemua bidang, tidak terkecuali di perpustakaan. 
Menurut Sutarno (2006: 43) men-jelaskan bahwa perpustakaan umum seringkali diibaratkan sebagai Universitas Rakyat atau Universitas Masyarakat. Maksudnya adalah bahwa perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan berbagai ilmu pengetahuan tanpa membedakan suku bangsa, agama yang dianut, jenis kelamin, latar belakang dan tingkat sosial, umur dan pendidikan serta perbedaan lainnya.
Sebagaimana yang telah dikatakan di atas, perpustakaan umum merupakan sebuah ruangan/ gedung yang menyimpan dan meng-organisasikan koleksi untuk di-manfaatkan kembali oleh pemustaka. Perpustakaan me-miliki peran yang sangat penting dan strategis, yaitu sebagai pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, serta mem-berikan berbagai layanan jasa dan sarana lainnya. Selain sebagai tempat rekreasi per-pustakaan umum juga sebagai media dan pusat informasi serta sumber ilmu pengetahuan bagi pemustaka. Untuk itu diperlukan ketersediaan koleksi buku untuk menunjang kebutuhan informasi pemustaka. 
Sulistyo-Basuki (2004: 393-396) men- jelaskan bahwa kebutuhan informasi adalah informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, pendidikan, dan lain-lain. Maksudnya yaitu ketika seseorang itu mengalami situasi dimana mereka harus membuat keputusan, menjawab pertanyaan, maupun untuk me-mecahkan masalah. Dengan kata lain, se-seorang bisa dikatakan membutuhkan in-formasi ketika seseorang itu menyadari bahwa pengetahuan yang dimiliki dirinya masih kurang mencukupi untuk memecahkan suatu masalah tertentu dalam hidupnya. 
Setiap manusia memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan latar belakang pendidikan, usia, jenis kelamin, pekerjaan/ profesi dan juga tujuan dari masing-masing individu. Selain itu, setiap orang juga me-miliki sifat, sikap, kebiasaan, kemampuan, kecerdasan, dan minat yang berbeda-beda. Hal inilah yang membuat seseorang ter-motivasi untuk mencari dan menggunakan suatu informasi dalam rangka memenuhi kebutuhan informasinya. 
Kebutuhan informasi manusia muncul karena adanya kesenjangan pengetahuan yang dimiliki seseorang, dimana suatu kondisi akan kebutuhan untuk mengisi kekosongan maupun kekurangan penge- tahuan yang ada dalam diri manusia dalam menghadapi situasi tertentu untuk dapat mengambil keputusan dan mengurangi rasa ketidakpastian dalam diri manusia, sehingga memunculkan pertanyaan dan mendorong dirinya untuk mencari jawaban atas apa yang diinginkannya tersebut. Kebutuhan informasi manusia tidak ada habisnya karena apabila salah satu kebutuhannya sudah tercapai, akan muncul lagi kebutuhan informasi yang baru. Sehingga dari kebutuhan tersebut, manusia dapat memanfaatkan koleksi di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
Koleksi perpustakaan semakin beragam tidak hanya buku melainkan majalah, koran, tabloid, kaset, CD, dll. Keaneka- ragaman bentuk media informasi yang tidak hanya menyajikan informasi berupa tulisan melainkan diberi gambar seperti tabloid dan majalah menjadi daya tarik pemustaka untuk kembali berkunjung dan memanfaatkan informasi yang ada di perpustakaan secara terus menerus. Selain menyajikan informasi dalam bentuk beragam diperlukan juga kelengkapan informasi untuk menunjang kebutuhan pemustaka. Upaya tersebut dapat berupa peningkatan mutu dan kualitas koleksi informasi bagi pemustaka. Kualitas koleksi bahan pustaka tidak hanya informasi terbaru melainkan yang sesuai kebutuhan pemustaka. Oleh karena itu keter-sediaan koleksi yang sesuai dengan ke-butuhan informasi pemustaka merupakan hal utama dalam pengelolaan dan pengembangan perpustakaan. 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus merupakan salah satu perpustakaan umum yang menyediakan berbagai koleksi sesuai kebutuhan informasi pemustaka memiliki koleksi sebanyak 22.522 judul, buku non fiksi 13.440 eksemplar, buku fiksi 3.074 eksemplar, majalah 5 eksemplar, surat kabar 3 eksemplar (Tim IT, 2011). Lokasi perpustakaan berada di pusat kota, yaitu di Komplek GOR Wergu Wetan Kabupaten Kudus, memungkinkan masya-rakat untuk mengakses, memanfaatkan perpustakaan untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus menyadari perannya sebagai ruang belajar masyarakat dengan menyediakan koleksi yang beraneka ragam sesuai kebutuhan pemustaka.
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh kebutuhan informasi terhadap  ketersediaan koleksi oleh pemustaka di Kantor Per-pustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian “pengaruh kebutuhan in-formasi terhadap  ketersediaan koleksi oleh pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus”.

 2. 	Tinjauan Literatur
 2.1 	Kebutuhan Informasi 
Setiap manusia pasti mempunyai rasa membutuhkan, dari rasa membutuhkan itu terciptalah kebutuhan. Apalagi bagi setiap individu kebutuhan akan informasi sangatlah penting untuk kehidupan sehari-hari. Informasi-informasi dalam hal ini tentu berbeda dari kebutuhan informasi setiap individu, tetapi kebutuhan informasi tiap individu sama pentingnya  meskipun tempat dan waktu yang berbeda.  
Sulistyo-Basuki (2004: 393) men- jelaskan bahwa kebutuhan informasi adalah informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, pendidikan, dan lain-lain. Maksudnya yaitu ketika seseorang itu mengalami situasi dimana mereka harus membuat keputusan, menjawab pertanyaan, maupun untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain, seseorang bisa dikatakan membutuhkan informasi ketika seseorang itu menyadari bahwa pengetahuan yang dimiliki dirinya masih kurang mencukupi untuk me-mecahkan suatu masalah tertentu dalam hidupnya. 
Sedangkan pendapat Yusup (2010: 68) kebutuhan informasi terjadi dimana se-seorang merasa ada kekosongan informasi/ pengetahuan sebagai akibat desakan in-formasi yang makin berkembang atau sekedar ingin tahu. Kekurangan ini perlu dipenuhi dengan informasi baru sesuai dengan kebutuhannya. Pemenuhan in-formasi ini yang mendorong seseorang berinteraksi atau berkomunikasi dengan berbagai sumber informasi dengan kebutuhannya. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan informasi merupakan kebutuhan mengenai informasi, pengetahuan, dan kebutuhan psikologis manusia seperti dorongan untuk memahami antara rasa ingin tahu mengenai informasi dengan pengetahuan yang dimiliki oleh manusia sehingga dorongan tersebut terdapat dalam diri manusia bahkan bergerak maju untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
2.2  Ketersediaan Koleksi
Untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, koleksi perpustakaan harus lengkap dan beragam, sehingga informasi yang dicari akan lebih mudah diperoleh. Ketersediaan koleksi yang beragam dapat memberikan alternatif bagi pemustaka untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Dalam menyediakan koleksi, per-pustakaan tidak lepas dari kebijakan dalam mengembangkan koleksi. Faktor-faktor dalam mengembangkan ketersediaan koleksi di- sebutkan oleh Yulia (2009: 2) bahwa kebijakan dalam pengembangan koleksi meliputi kelengkapan, kemutakhiran, kesesuaian, ber-orientasi terhadap kebutuhan pemustaka, serta adanya kerjasama. 
Setiap perpustakaan mempunyai pemustaka yang berbeda, sehingga pola kebutuhan informasinya berbeda pula, ke-tersediaan koleksi juga hendaknya ber-orientasi pada minat dan kebutuhan pemustaka secara pribadi agar dapat membantu per-kembangannya (Yulia, 2009: 2). Sedangkan menurut Sutarno (2006: 85) pengertian ke-tersediaan koleksi perpustakaan adalah adanya sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka perpustakaan tersebut. 
Menurut Sutarno (2006: 75) ada be-berapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan ketersediaan koleksi sebuah perpustakaan antara lain:
a. Kerelevanan, koleksi hendaknya di-sesuaikan dengan kebutuhan pemustaka perpustakaan
b. Berorientasi kepada pemustaka per-pustakaan
c. Kelengkapan koleksi
d. Kemutakhiran koleksi
Menurut Darmono (2007: 61-62) secara umum pengembangan koleksi perlu merujuk pada prinsip-prinsip pengembangan koleksi, yaitu sebagai berikut:
1. Relevansi
Artinya aktivitas pemilihan dan pengadaan terkait dengan program pendidikan yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Berorientasi kepada pemakai. Dengan demikian kepentingan pemustaka menjadi acuan dalam pemilihan dan pengadaan bahan pustaka.
2. Kelengkapan 
Koleksi perpustakaan diusahakan tidak hanya terdiri dari buku teks yang langsung dipakai untuk mata pelajaran yang diberikan tetapi juga menyangkut bidang ilmu yang berkaitan erat dengan program yang ada dalam kurikulum. Semua komponen koleksi mendapatkan perhatian yang wajar sesuai dengan tingkat prioritas yang ditentukan.
3. Kemutakhiran 
Selain memperhatikan masalah ke-lengkapan, kemutakhiran sumber informasi harus diupayakan sesuai dengan per-kembangan ilmu pengetahan. Kemutakhiran bahan pustaka dapat dilihat dari tahun terbit. Jika bahan pustaka diterbitkan pada tahun terakhir, maka dilihat dari kemutakhiran dapat dikatakan mutakhir. 
4. Kerjasama 
Unsur-unsur yang terkait dalam pembinaan koleksi harus ada kerjasama yang baik dan harmonis sehingga pelaksanaan kegiatan pembinaan koleksi berjalan efektif dan efisien. Kerjasama ini melibatkan semua komponen yang terlibat dalam pembinaan koleksi seperti kepala perpustakaan, petugas perpustakaan atau pustakawan, guru, serta pihak yang mengadakan pembelian.
Koleksi perpustakaan memiliki unsur pokok yang penting bagi sebuah perpustakaan, dengan adanya koleksi yang mutakhir dan seimbang, pemustaka dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan. Menurut Suwarno (2011: 38) koleksi yaitu sejumlah bahan pustaka yang telah ada di perpustakaan dan sudah diolah (diproses) sehingga siap dipinjamkan atau digunakan oleh pemakai. Sedangkan menurut Rodiah (2009: 4-5) koleksi didefinisikan sebagai bahan informasi atau sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola, dan diolah dengan kriteria tertentu. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, ketersediaan koleksi adalah kesiapan bahan pustaka yang diolah, disimpan dan dikelola secara baik dan benar untuk disajikan dan disebarluaskan informasinya kepada masyarakat guna untuk memenuhi kebutuhan informasi.
2.3  Pemustaka
Perpustakaan dikatakan berhasil jika pemustaka yang berkunjung di perpustakaan tersebut banyak, karena pemustaka merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya suatu perpustakaan. Sebab perpustakaan yang banyak dikunjungi pemustaka untuk memanfaatkan seluruh fasilitas dan layanannya dapat dikatakan berhasil 
Menurut Sulistyo-Basuki (2001: 9) pemustaka perpustakaan dapat dibedakan sebagai pemustaka yang aktif dan yang tidak aktif. Dalam istilah yang lebih luas pemustaka dapat dikatakan sebagai orang yang berhubungan dengan perpustakaan, baik langsung maupun tidak langsung dalam rangka mencari informasi yang dibutuhkan. Sedangkan menurut Suwarno (2011: 36) pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi bahan pustaka maupun fasilitas lainnya. Pemustaka berbagai macam jenisnya, ada mahasiswa, guru, dosen, dan masyarakat umum tergantung jenis perpustakaan yang ada.
Dari beberapa pendapat di atas pemustaka adalah seseorang yang membutuhkan informasi dan datang ke perpustakaan dengan cara menggunakan jasa perpustakaan. Dengan adanya pemustaka datang ke perpustakaan karena didorong oleh kebutuhan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan ataupun memecahkan masalah yang sedang dihadapi pemustaka.
2.4  Perpustakaan Umum
Perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti buku, setelah mendapatkan awalan per- dan akhiran -an menjadi perpustakaan, yang mengandung arti: kitab, kitab primbon, atau kumpulan buku-buku, kemudian disebut koleksi bahan pustaka (Sutarno, 2006: 11). 
Sedangkan menurut Sutarno (2006: 43) menjelaskan bahwa perpustakaan umum seringkali diibaratkan sebagai Universitas Rakyat atau Universitas Masyarakat. Maksudnya adalah bahwa perpustakaan umum merupakan tempat yang disediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Dari definisi-definisi di atas, Setiap perpustakaan umum mempunyai ciri dan  persyaratan tertentu misalnya tersedianya ruangan/ gedung, adanya koleksi bahan pustaka serta sumber informasi yang lengkap, adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan dan siap melayani pemustaka, adanya sarana dan prasarana yang diperlukan, dan lain sebagainya yang merupakan tata cara, prosedur dan aturan-aturan agar segala sesuatunya berlangsung lancar.

3. Metode Penelitian
3.1  Desain dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 72) penelitian kuantitatif dilakukan bila seorang peneliti ingin membuktikan sesuatu, yaitu menunjukkan keberadaan sebuah variabel, hubungan antara variabel, membuktikan sebuah teori. Sehingga, dalam penelitian ini seorang peneliti harus menentukan tahapan dalam kegiatan penelitian.
3.2  Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Dimana jumlah pemustaka yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus pada tahun 2013 sebanyak 14.041 orang.  
Dalam penelitian ini kriteria sampel adalah seluruh pengunjung perpustakaan dan pernah memanfaatkan koleksi bahan pustaka serta minimal 3 kali berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus dengan status sosial pelajar SMA, mahasiswa, pegawai dan umum sebanyak 99 orang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi sebesar 10%, maka sampel sebanyak 99 orang.

3.3  Variabel dan Indikator
Dalam penelitian ini hanya terdapat 2 variabel yang akan diteliti secara mendalam.  Yang pertama variabel kebutuhan informasi meliputi  kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi sosial, kebutuhan integrasi sosial, dan kebutuhan berkhayal. Sedangkan yang kedua variabel ketersediaan koleksi meliputi kerelevanan koleksi, berorientasi kepada pemustaka, kelengkapan koleksi, dan kemutakhiran koleksi.
3.4  Skala pengukuran data
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2009: 92). Skala Likert dalam penelitian ini digunakan untuk mempermudah pengolahan data penulis, memberikan skor/ bobot nilai pada setiap jawaban dalam kuesioner. Skor yang lebih tinggi menunjukkan yang lebih tinggi intensitasnya dibanding dengan skor yang lebih rendah, misalnya pilihan: sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju yang masing-masing mempunyai nilai 1,2,3,4,5. Hal ini dilakukan agar mendapatkan data lebih terperinci dan tertata.
3.5 Pengolahan dan Analisis Data
1.  Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah menganalisa data mentah menjadi data yang siap digunakan untuk disajikan sehingga data tersebut dapat dimanfaatkan. Menurut Suliyanto (2007: 162), langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai berikut :
1.	Editing, tahap ini merupakan tahap pe-meriksaan atas data yang diperoleh untuk menghindari kekeliruan atau ketidak-sesuaian sehingga dapat diperbaiki.
2. Koding, pada tahap ini peneliti memberikan kode terhadap jawaban dari kuesioner untuk dikelompokkan dalam kategori yang sama.
3. 	Tabulasi, tahap ini merupakan tahap penyajian data dalam bentuk tabel untuk selanjutnya dianalisa lebih lanjut.
4. Memasukkan data
Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka data tersebut dapat dimasukkan dengan cara manual atau secara komputerisasi karena jumlah responden yang cukup banyak.
2. 	Analisis Data
1. 	Uji Validitas
Menurut Widianto (2010: 38-40) uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus teknik correlated-item total corelation. Untuk menentukan apakah pernyataan-pernyataan dalam kuesioner tersebut valid atau tidak, maka dilakukan dengan cara membandingkan nilai r yang diperoleh dari perhitungan dengan r tabel dengan pengukuran sebagai berikut: 
· Jika r hitung > r tabel : pernyataan kuesioner dinyatakan valid. 
· Jika r hitung < r tabel : pernyataan kuesioner dinyatakan tidak valid.
2.	Uji Reabilitas
Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2011: 47).
Dwi Priyatno (dalam Sekaran, 2006: 172) menyatakan bahwa: dalam pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas apabila nilai reliabilitas yang diperoleh kurang dari 0,6 maka dinyatakan kurang baik, apabila nilainya di atas yang diperoleh 0,7 maka reliabilitas dapat diterima dan apabila nilainya di atas 0,8 maka dikatakan reliabilitas adalah baik.
3.  Regresi Linear sederhana
Analisis Regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan rumus yang dikemukakan menurut pendapat Hasan (2004: 64) persamaan dalam analisis regresi adalah:
 (
Y = a + bX
)

Keterangan:
Y = Variabel terikat (variabel yang diduga)
X = Variabel bebas
a  = intersep
b  = koefisien regresi (slop).
4.  Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi (digunakan untuk mengetahui besarnya variabel bebas (X) terhadap variabel tidak bebas (Y). Jika  makin besar, hal tersebut berarti variabel bebas (independent) merupakan prediktor yang baik bagi variabel terikat (dependent) (Arikunto, 2002: 215).
Rumus koefisien determinasinya yang dikemukakan oleh Umar (2004: 296) adalah sebagai berikut:
 (
Kd = 
 x 100%
)

Keterangan:
Kd  = Koefisien Determinasi
   = Kuadrat koefisien korelasi
5. Pengujian Hipotesis (uji t)
Menurut Santoso (2010) uji hipotesis dengan uji t dilakukan menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut:
1. Jika p value ˂ 0,05 maka 
diterima ditolak
2. Jika p value ˃ 0,05 maka 
ditolak diterima.

5. 	Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 16 uji pengaruh indikator kebutuhan informasi diperoleh kebutuhan kognitif 0,767 > 0,60, kebutuhan afektif 0,650 > 0,60, kebutuhan integrasi personal 0,650 > 0,60, kebutuhan integrasi sosial 0,685> 0,60, kebutuhan berkhayal 0,801 > 0,60. Sedangkan indikator ketersediaan koleksi diperoleh kerelevanan koleksi 0,838 > 0,60, berorientasi kepada pemustaka 0,856 > 0,60, kelengkapan koleksi 0,895 > 0,60, kemutakhiran koleksi 0,960 > 0,60 maka semua indikator kebutuhan informasi dan indikator ketersediaan koleksi adalah reliabel. Hal ini seperti yang diungkapkan Arikunto (2002: 170) menyatakan bahwa suatu instrument penelitian mengindikasikan memiliki reabilitas yang memadai jika koefisien Chronbach Alpha’s lebih besar atau sama dengan 0,60 maka reliabel. Sehingga terdapat pengaruh antara kebutuhan informasi terhadap ketersediaan koleksi.
Berdasarkan hasil analisis meng-gunakan SPSS 16 uji pengaruh antara kebutuhan informasi terhadap ketersediaan koleksi diperoleh nilai p value sebesar 0,006 ˂ 0,05 maka ada pengaruh antara kebutuhan informasi terhadap ketersediaan koleksi. Oleh sebab itu hendaknya perpustakaan memiliki koleksi bahan pustaka yang lengkap sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Ketersediaan koleksi itulah yang menjadi daya tarik pemustaka untuk berkunjung dan memanfaatkan informasi yang tersedia secara terus menerus. Kebutuhan informasi tersebut berbeda-beda sesuai dengan lingkungan, tingkat intelektualitas, tuntutan pekerjaan, serta banyaknya informasi yang ada sekarang ini. Sehingga ketersediaan koleksi dengan ke-butuhan informasi sangat erat. Ketersediaan informasi di perpustakaan akan memberikan kepuasan kepada pemustaka, apabila informasi dibutuhkan sesuai atau relevan dengan ke-butuhannya. Kepuasan seseorang terhadap informasi yang diperoleh tidak terbatas pada relevansinya saja, tetapi lebih dari itu bahwa informasi tersebut lebih mutakhir dan lebih lengkap (Bunyamin, 2003). 

6.  Penutup
a.  Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan mengenai pengaruh kebutuhan informasi terhadap ketersediaan koleksi oleh pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai p value 0,006 < 0,05 maka h0 ditolak sehingga terdapat pengaruh kebutuhan informasi terhadap ketersediaan koleksi oleh pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebutuhan infomasi akan terpenuhi jika koleksi yang tersedia relevan, berorientasi kepada pemustaka, lengkap, dan mutakhir. 
2. Berdasarkan analisis koefisien determinasi (R Square) diperoleh nilai sebesar 0,075. Maka dapat disimpulkan variabel ketersediaan koleksi memiliki pengaruh kontribusi sebesar 7,5% terhadap variabel kebutuhan informasi pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus dan sisanya (100-7,5 = 92,5%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengaruh tersebut dinyatakan dalam persamaan regresi Y = 31,542 + 0,287X, X merupakan variabel ketersediaan koleksi dan Y merupakan variabel kebutuhan informasi.
b. 	Saran
1.	Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus harus berupaya menyediakan koleksi sesuai kebutuhan informasi pemustaka seperti kebutuhan informasi bagi SMA dan Mahasiswa yang menunjang ilmu pengetahuan.
2. 	Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Kudus terus berupaya menye-diakan koleksi yang relevan, berorientasi kepada pemustaka, lengkap, dan mutakhir sesuai kebutuhan informasi pemustaka.
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